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ABSTRAK

Masjid merupakan salah satu hasil karya budaya yang tidak saja sebagai
tempat peribadatan, tetapi juga merupakan simbol dari peradaban Islam.
Arsitektur masjid tidak semata-mata sebuah bangunan dengan bentuk-bentuk
tertentu, tetapi menyimpan beragam informasi. Oleh karena itu penulis berangkat
dari pemahaman tersebut penulis tertarik untuk melakukan kajian terhadap Masjid
Jamik Sumenep. Ada dua hal yang dibahas pada skripsi ini yaitu: 1. Apa saja
simbol yang ditampilkan arsitektur Masjid Jamik Sumenep? 2. Bagaimana makna
relevansi simbol arsitektur Masjid Jamik Sumenep dengan dengan religiusitas
masyarakat Sumenep?.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat
kualitatif dengan metode dalam pengumpulan data dengan observasi/pengamatan,
wawancara dan dokumentasi. Kemudian hasil dari observasi dan wawancara dari
lapangan yang merupakan bahan mentah dimodifikasi atau diolah dengan
menyusun dalam bentuk uraian kemudian di pelajari dan ditelaah agar dapat
memfokuskan dan berhubungan dengan judul dengan teori yang ditawarkan oleh
Clifford Geertz melalui jalur interpretasi (hermeneutik) dengan dua tahap operasi:
pertama, menganalisa sistem makna yang diekspresikan dalam simbolisme
keagamaan, dan kedua menghubungkan sistem-sistem itu dengan proses sosio-
kultural dengan pendekatan antropologi sosial.

Hasil penelitian ini menunjukkan berbagai makna simbol-simbol yang
terkandung dalam bangunan Masjid Jamik Sumenep yang merupakan suatu
etnografi yang menunjukkan deskripsi terkait makan dan sistem simbol yang
memiliki relevansi dengan religiositas masyarakat Sumenep dan tidak hanya
terpaku pada dimensi teologis saja, tetapi dalam artian religiositas kaitannya
dengan sosial dan budaya masyarakat Sumenep. Baik itu simbol deskripsi
terhadap kondisi dan pengalaman masyarakat Sumenep selama ini baik ajaran
atau nilai-nilai ideal yang menjadi pandangan hidup masyarakat Sumenep. Seperti
halnya makna simbol Iman, Islam dan Ihsan pada atap masjid yang mencerminkan
sebuah hubungan sosial keagamaan masyarakat Sumenep yang memiliki
solidaritas yang kuat dengan ditopang tradisi Islam seperti ter-ater rebbe. Selain
itu Masjid Jamik Sumenep juga merupakan simbol yang menggambarkan suatu
bentuk sosial budaya masyarakat Sumenep yang plural dengan sikap toleransi
terhadap sesama.

Kata kunci: Masjid Jamik Sumenep, Makna dan Simbol
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan sangat melekat pada manusia. Kebudayaan merupakan hasil

dari proses berpikir manusia sehingga menghasilkan sebuah cipta, rasa dan karsa.

Dengan serangkaian proses berpikir, berkeinginan dan berbuat demikian sehingga

menjadi sebuah kebudayaan.1 Budaya dan manusia menurut Peter L. Berger2 di

konstruksi melalui proses yang sering disebut praksis (hubungan timbal balik),

dan proses itu bisa dijelaskan dengan tiga pola, kebudayaan dibentuk oleh

manusia, manusia dibentuk oleh kebudayaan dan kebudayaan menjadi hidup

sendiri.

Dari tiga pola tersebut dapat dijelaskan bahwa budaya memerlukan

manusia sebagai aktor untuk diproduksikan dan dire-produksikan melalui proses

pemberian makna terhadap kehidupannya. Manusia tidak hanya dikondisikan oleh

budaya-budaya, baik secara sadar maupun tidak sadar, tetapi manusia dapat

mempengaruhi budaya. Manusia bisa mengubah dan menambahkan nilai dan

norma, meskipun dihadapkan dengan struktur-struktur yang tidak dapat diubah

dengan mudah.

Setiap unsur budaya terdiri dari tiga hal. Pertama adalah norma, nilai,

keyakinan yang ada dalam pikiran, hati dan perasaan manusia pemilik kebudayaan

1 Khadzid, Islam & Budaya Lokal, Belajar Memahami Realitas Agama dalam
Masyarakat (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 33

2 Peter L Berger, dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah tentang
Sosiologi Pengetahuan trj. Hasan Basari (Jakarta: LP3ES 1990), hlm 1
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tersebut. Kedua adalah pola tingkah laku yang dapat diamati dalam kehidupan

nyata. Ketiga adalah hasil material dari kreasi, pikiran dan perasaan manusia.

Demikian agama. Sebagai fenomena budaya, ia ditemukan dalam bentuk

keyakinan, perilaku dan benda-benda konkret yang dihasilkan oleh manusia dan

masyarakat beragama.3

Prilaku individu atau kelompok terhadap perubahan sosialnya, agama

dalam hal ini tidak dapat dikesampingkan. Maka dari itu agama memiliki arti

penting terhadap kehidupan manusia dalam menjawab kebutuhan-kebutuhan

tertentu untuk kelangsungan hidup dan pemeliharaannya. Maka agama berfungsi

memenuhi sebagian di antara kebutuhan-kebutuhan itu, meskipun mungkin

terdapat beberapa kontradiksi dan ketidakcocokan dalam cara memenuhi

kebutuhan-kebutuhan tersebut.4 Semakin kuat komitmen seseorang terhadap

agamanya, maka semakin kuat pula terjadinya perubahan di dalam dirinya.5

Dalam praktik agama yang dapat dilihat dari berbagai bentuk peribadatan setiap

orang beragama, seseorang beragama tidak dapat melepaskan dari aspek

kebudayaan sehari-hari. Kebudayaan merupakan alat penunjang utama, karena

agama tidak akan dianut oleh umatnya tanpa budaya. Agama tidak akan tersebar

tanpa budaya ataupun sebaliknya budaya akan tersesat tanpa agama sehingga

terdapat sebuah praktik agama atau terbentuknya budaya yang sempurna.6 Terlihat

3 Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia ; Pengantar Antropologi Agama
( Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), hal. 18

4 Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat; Suatu Pengantar Sosiologi Agama
diterjemahkan oleh Abdul Muis Naharong (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), hal. 34

5 M. Ridwan Lubis, Sosiologi Agama, Memahamai Perkembangan Agama dalam
Interaksi Sosial (Jakarta; Prenada Media, 2015), hal. 99

6 Tedi Sutardi, Antropologi Keragaman Budaya ( Bandung: PT. Setia Purna Inves, 2007),
hal. 22
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agama memberikan warna terhadap kebudayaan sedangkan kebudayaan

memperkaya suatu agama.

Saling mempengaruhinya agama dan budaya bisa kita lihat di Indonesia,

sebagaiman telah muncul dari tradisi Islam Sunni ala Indonesia, muncul Islam

Sunni Muhammadiyah, Islam Sunni Nadlatul al-Ulama, Islam Sunni Persis dan

Islam Sunni al-Waliyah. Lebih menyempit lagi, dari Islam Sunni NU,

memanifestasi menjadi Islam Sunni NU Abangan, Islam Sunni NU Santri dan

Islam Sunni NU Priyai. Tidak menutup kemungkinan, akan tampil berbagai corak

keberagaman baru yang lainnya, yaitu Islam Ortodok, Islam Moderat dan Liberal.

Warna-warni ekspresi keberagaman sebagaimana dilihat diatas mengindikasikan

bahwa sedemikian kuatnya tradisi lokal (low tradition) mempengaruhi karakter

asli agama formalanya (high tradition), demikian juga sebaliknya.7

Fenomena perubahan pola pemahaman keagamaan dan prilaku

keberagaman tidak hanya pada pemahamannya saja dalam memberikan rasa

spiritual, namun juga terhadap keragaman kebudayaan dan sebagai sebuah

kenyataan sejarah, agama dan kebudayaan dapat saling mempengaruhi karena

keduanya terdapat nilai dan simbol.8 Seperti halnya juga mempengaruhi,

kesusasteraan, bentuk seni, pakaian dan bahkan kita bisa melihat peradaban Islam

yaitu arsitekur masjid. Arsitektur tidak hanya sebuah bentuk struktur saja tetapi

arsitektur juga merupakan gejala budaya yang kompleks artinya arsitektur sebuah

kosmologi, simbolisme, gaya, dan karakter yang memiliki keragaman. Jadi

7 H. Roibin, Relasi Agama dan Budaya Masyarakat Kontemporer (Malang: UIN Malang
Press, 2009), hlm. 71

8 Suparman Syukur, Studi Islam Transformatif, Pendekatan di Era Kelahiran
Perkrmbangan dan Pemahaman Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 351
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arsitektur merupakan perwujudan konstelasi kebudayaan yang ada. Sehingga bisa

dipahami sebagai isu budaya, sosial, teknologi bahkan politik.

Kajian agama dan budaya juga tidak terlepas dari simbol-simbol. Simbol

mempunyai arti yang sangat penting dalam kehidupan manusia, sehingga sangat

erat sekali dengan kehidupan manusia. Karena sikap dan karya manusia baik

dalam berpikir dan berperasaan selalu diungkapakan dengan simbol.9 Kenyataan

ini diperkuat dengan pernyataan Ernest Cassirer di Simbolisme Dalam Budaya

Jawa bahwa manusia adalah hewan yang bersimbol (animal simbolicum).10 F.W.

Dillistone mengutip dari tulisan A.N. Whitehead bahwa pikiran manusia berfungsi

secara simbolis apabila beberapa komponen pengalamannya menggugah

kesadaran, kepercayaan, perasaan dan gambaran mengenai komponen-komponen

lain pengalamannya. Perangkat komponen yang terdahulu adalah simbol dan

perangkat yang kemudian membentuk makna simbol.11 Berbagai ungkapan

simbolis adalah sebagai bentuk pengungkapan pengalaman keagamaan, baik

dalam bentuk yang tampak seperti halnya ritual dan lain sebagainya.

Melalui simbol, ide dan adat istiadat, Clifford Geertz menyatakan dalam

bukunya The Religion of Java, ia menemukan pengaruh agama berada pada setiap

celah dan sudut kehidupan masyarakat Jawa. Simbol diungkapkan dari berbagai

ekspresi manusiawi dalam membentuk dan memberi makna terhadap forma atau

bentuk-bentuk yang hidup dari objek yang ada di sekelilingnya dan terhadap fakta

9 F.W. Dillistone, The Power of Symbo diterjemahkan oleh A. Widyamartaya
(Yogyakarta: Kanisisus, 2002), hal. 15

10 Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa (Yogyakarta; Hanindita Graha
Widiya, 2000), hal. 20

11 F.W. Dillistone, The Power of Symbol diterjemahkan oleh A. Widyamartaya, hlm.18
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religius. Sehingga dijadikan alat untuk menyimpan dan membentuk simbol, maka

kemudian Geertz menyatakan agama sebagai sebuah sitem kebudayaan dengan

memusatkan perhatiannya terhadapa simbol keagamaan.12

Ajaran agama itu sangat kuat terhadap sistem nilai yang ada dalam

kebudayaan masyrakat, maka sistem nilai dari kebudayaan tersebut terwujud dari

tindakan dan karya masyarakat sebagai simbol-simbol  yang maknanya bersumber

dari suatu ajaran agama yang menjadi kerangka acuannya.13 Contoh paling

sederhana adalah bangunan tempat ibadah yang sengaja dibuat memiliki unsur

falsafah dan simbol transendensi seperti lukisan, jendela dan tulisan di dinding

dalam gereja dan kapel.

Objek yang dijadikan pokok permasalahan adalah ekspresi estetik Islam

Masjid Jamik Sumenep, yang merupakan peninggalan zaman dahulu lebih

tepatnya zaman penjajahan. Masjid ini didirikan oleh Kraton Sumenep yaitu

Panembahan Sumolo yang semasa mudanya bernama Raden Asirudin dengan

gelar Tumenggung Aryo Notokusumo (Pangeran Natakusuma I 1762-1811).14

Masjid dari segi bahasa adalah tempat yang dipakai untuk bersujud atau

sembahyang, kata masjid berasala dari bahasa Arab yang kata pokoknya sajada-

yasjudu yaitu berarti sujud, dengan meletakkan dahi, kedua tangan, kedua lutut

dan kaki ke bumi. Masjid adalah tempat muslim berkumpul, shalat lima waktu

sehari semalam, dakwah dan tempat mengumumkan hal-hal penting yang

12 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion (Tujuh Teori Agama Paling Komperhensif)
diterjemahan oleh Inyiak Ridwan Muzir (Yogyakarta: IRCiSoD, 2011), hal. 341

13 Roland Roberston (Ed), Agama dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis (Jakarta: CV
Rajawali Press, 1998), hlm. VII

14 Zein M. Wiryoprawiro, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur (Surabaya: PT
Bina Ilmu), hal. 230
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menyangkut kehidupan masyarakat muslim disekitar masjid. Masjid bukan hanya

menyangkut kepentingan pribadi, melainkan mengenai kamakmuran dan

kesejahteraan kesatuan sosial ummat Islam sekitar masjid, kedamaian hidup

bersama, kepentingan ummat, kepentingan kemanusiaan, dan yang bersifat prinsip

dan pokok-pokonya.15

Fokus penelitian ini berusaha menggali dimensi simbol arsitektur.

Penelitian ini memiliki objek formal simbol dan makna, dengan obejek material

arsitektur Masjid Jamik Sumenep, baik dari kesejarahan Masjid Jamik Sumenep,

serta relevansinya  terhadap sosial, budaya dan religiusitas masyarakat Sumenep.

Memahami Masjid Jamik Sumenep tidak hanya dari bentuk kekhasan

bangunannya saja yang sangatlah unik dan khas, tetapi arsitektur juga merupakan

bagian dan ekpresi keagamaan yang tidak terlepas dari doktrin agama dan simbol

atau makna sebagai mana arsitektur merupakan konstelasi dan fenomena

dialektika antara agama dengan budaya.

Uraian di atas adalah merupakan sebuah langkah awal yang sangat penting

dalam penelitian ini. Maka dari itu penulis harus melalui tahapan untuk

memahami arsitektur Masjid Jamik Sumenep baik melihat dari bentuk

bangunannya maupun memahami makna dan simbol dan tidak lepas dari kondisi

sosial dan budaya masyarakat Sumenep. Artinya kajian ini merupakan usaha

melihat aspek kecenderungan yang menggambarkan agama Islam yang ada di

15 Sidi Gazalba, Mesjid, Pusat Ibadah dan Kebudayaan (cetakan ke IV, Jakarta Pusat:
Pustaka Antara), hal. 135
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Sumenep dengan adanya Masjid Jamik Sumenep dan nilai daripada kebendaan

pada simbolisasi dari masjid tersebut.

Masjid Jamik Sumenep memiliki nilai eksotik yang tinggi, tidak hanya itu

masjid tersebut juga memiliki makna atau simbol yang dapat dijelaskan dari

bangunan tersebut. Oleh karena itu penting untuk dilakukan pengkajian terhadap

makna atau simbol dari Masjid Jamik Sumenep. Maka dari itu peneliti berangkat

dari sebuah kompleksitas simbol yang berada pada Masjid Jamik Sumenep,

bagaimana sebuah simbol dari bangunan tersebut memberikan pengaruh dan

relevansinya terhadap masyarakat Sumenep. Uraian di atas merupakan alasan

ketertarikan peneliti dalam meneliti Masjid Jamik Sumenep sebagai objek

penelitian dengan beberapa masalah pokok dalam rumusan masalah sebagai

berikut.

B. Rumusan Masalah

Paparan latar belakang maslah di atas dengan maksud untuk

mempermudah penulis dalam penelitian ini, agar tidak ada pembahasan yang

melebar. Perlu kiranya beberapa rumusan masalah, yang diantaranya adalah.

1. Apa saja simbol yang ditampilkan arsitektur Masjid Jamik Sumenep?

2. Bagaimana relevansi makna simbol arsitektur Masjid Jamik Sumenep

dengan dengan religiusitas masyarakat Sumenep?

C. Tujuan penelitian

Atas dasar rumusan maslah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk

menjawab permasalahan yang ada di rumusan maslah. Sebgai berikut:
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1. Untuk mengetahui apa saja simbol yang ditampilkan arsitektur Masjid

Jamik Sumenep.

2. Untuk mengetahui bagaimana relevansi makna simbol arsitektur Masjid

Jamik Sumenep dengan dengan religiusitas masyarakat Sumenep.

D. Manfaat Penelitian

1. Harapan pada penelitian ini dapat memperkaya khazanah dan wawasan

keilmuan khususnya Studi-studi Agama. Sejauh pencarian penulis,

penelitian yang membahas Masjid Jamik Sumenep bisa dikatakan minim

dalam ruang lingkup kajian keagamaan. Dari sinilah penulih memberikan

alasan untuk mengkaji ulang. Sehingga tulisan ini dapat menjadi salah satu

rujukan apabila peneliti selanjutnya ingin mengkaji arsitektur Masjid

Jamik Sumenep, baik dari sejarah, antropologi, fenomena keagamaan di

Sumenep.

2. Penelitian ini bisa menjadi cermin tersendiri bagi masyarakat Sumenep

dalam memahami artefak dan kebudayaannya sendiri.

3. Penelitian ini tidak lain merupakan kelengkapan persyaratan kelulusan

jenjang strata satu sebagai Sarjana Agama Uin Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

E. Tinjauan Pustaka

Untuk melihat posisi penelitian ini, penulis mencari dan menelaah yang

berkaitan dengan arsitektur Masjid Jamik Sumenep agar penelitian ini terlihat

jelas dalam kontribusinya. Karya berupa buku ataupun penelitian mengenai

Masjid Jamik Sumenep sudah pernah dilakukan, salah satunya adalah Skripsi
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Percampuran Budaya Pada Arsitektur Masjid Jamik Sumenep oleh Moh. Sholeh

Tamam Huri Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Skripsi ini mengulas tentang tata letak dan hiasan masjid dan percampuran budaya

arsitekturnya, tanpa ada bahasan tentang simbol keagamaan di dalamnya.

Selanjutnya skripsi yang berjudul Sejarah Berdirinya Masjid Jamik

Sumenep Masa Pemerintahan Pangeran Natakusuma I (Adipati Sumenep XXXI :

1762-1811 M), yang ditulis oleh Putri Septya Selviana mahasiswa Pendidikan

Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negri Surabaya tahun 2013. Fokus

skripsi ini membahas kesejaran Masjid Jamik Sumenep dan kondisi sosial

perkembangan Islam yang pesat, secara arsitektural masjid hanya dibahas sebagai

desain dan bentuknya saja.

Skripsi M. Anwar Badaruddin dengan judul Analisis Semiotika Simbol

Hiasan dan Bangunan Masjid Krapyak 1 Santren Gunungpring Magelang, skripsi

ini juga membahas tentang simbol, tetapi lebih cenderung menjelaskan tentang

makna simbol masjid saja dikarenakan dalama skripsini menggunakan pendekatan

filsafat. Maka dari itu simbol tidak dijelaskan sebagai suatu yang terlibat dari

kehidupan sosial manusia.

Kemudian skripsi Rizki Aulia yang berjudul Makna Simbolik Arsitektur

Masjid Pathok Negoro Sulthoniplosokuning Yogyakarta, skripsi ini membahas

aktifitas, fungsi masjid dan makna simbol arsitektur masjid. Dimana simbol

bertindak selaku wahana kebudayaan, tidak dilaht dari sebuah proses sosial

masyarakat sekitar masjid tersebut.
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Berikutnya adalah buku Masjid-Masjid Bersejarah di Lima Benua karya

Rayhan Maulana, 2013. Seperti yang tertera pada judulnya, buku ini fokus

terhadap pembahasan kesejarahan masjid dan perkembangan Islam tentunya

secara ringkas. Pembahsan bentuk arsitekturnya dan karakter bangunannya hanya

bagian umumnya saja.

F. Kerangka Teori

Faham tentang manusia bisa dilihat dari berbagai segi, baik manusia

sebagai homo faber atau yang disebut manusia pekerja dimana manusia bekerja

untuk memenuhi kebutuhannya. Dan manusia sebagai homo symbolicus dimana

stiap aktivitasnya selalu dengan simbolisme. Praktik dan ekspresi yang ada pada

masyarkat kadang tampil sebagai realitas yang sangat unik dan varian. Seperti

halnya arsitektur yang merupakan sebuah kristalisasi pemikiran baik itu dari nilai

pandangan hidup, dan arsitektur tidak hanya semata-mata persoalan bentuk atau

estetika bangunan, arsitektur tidak hanya mengandung nilai fungsi saja, akan

tetapi juga makna dan simbol. Ketika simbol sudah diungkapkan maka makna

akan lahir.

Dalam penggunaan konsep makna pada bidang berbagai cabang keilmuan

terdapat perbedaan mendasar baik itu pada objek material dan objek formal. Jika

makna dalam konteks estetik maka berbeda dengan konteks simbolik karena

estetik menjelaskan tingkat emosi dalam sebuah karya, dalam konteks
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fenomenologi makna yang dimaksud adalah esensi atau hakikat sedangkan

simbolik berkaitan dengan relasi-relasi unik antara sebuah objek dengan dunia.16

Bagi Dillistone17 sebuah simbol dapat dipandang sebagai:

1. Sebuah kata atau barang atau objek atau tindakan atau peristiwa

atau pola atau pribadi atau hal yang konkret;

2. Yang mewakili atau menggambarkan atau mengisyaratkan atau

menandakan atau menyelubungi atau menyampaikan atau

menggugah atau mengungkapkan atau mengingatkan atau

mencorakkan atau menunjukkan atau berhubungan dengan atau

bersesuaian dengan atau menerangi atau mengacu kepada atau

mengambil bagian dalam atau menggelar kembali atau berkaitan

dengan;

3. Sesuatu yang lebih besar atau transenden atau tertinggi atau

terakhir: sebuah makna, realitas, suatu cita-cita, nilai, prestasi,

kepercayaan, masyarakat, konsep, lembaga, dan suatu keadaan.

Cassirer memberi petunjuk kepada kodrat manusia terkait simbol yang

selalu berhubungan dengan 1) ide simbol (yang didasarkan pada pertimbangan

prinsip-prinsip empirik untuk memvisualisasikan ide dalam bentuk simbol), 2)

lingkaran fungsi simbol 3) sistem simbol (sebagai sistem, memuat bermacam-

16 Piliang, Yasraf Amir, Pluralitas Bahasa Rupa: Membaca Pemikiran Primadi Tabrani
dalam Jurnal Ilmu Desain (Bandung: FSRD-ITB, vol. 1, 2006).

17 F.W. Dillistone, The Power of Symbo hlm. 20

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



12

macam benang yang menyusun jaringan-jaringan simbolis.18 Demikian Turner

melihat hidup sosial sebagai sebuah tampilan yang memuat imajinasi, permainan

dan kreatifitas19 bahkan Victor Turner memberikan pemahaman terhadap simbol

yang bersifat multivokal (menunjuk pada banyak arti), menunjuk banyak hal,

pribadi atau fenomen, polarisasi arti atau pemaknaan luas20. Maka dari itu sistem

simbol dan epistemologi tidak terpisahkan dari sistem sosial, baik itu stratifikasi,

gaya hidup, sosialisasi, agama bahkan perilaku sosial. Dan simbol mempunyai

hubungan dengan realitas.

Dalam antropologi atau antropologi sosial, apa yang dikerjakan oleh para

praktisi di lapangan adalah etnografi atau lebih tepatnya mengerjakan etnografi

dengan menetapkan hubungan, menyeleksi informan-informan, mentranskrip

teks-teks, mengambil silsilah, memetakan sawah-sawah, mengisi sebuah buku

harian dan seterusnya dan suatu usaha yang penuh risiko untuk menguraikan

dalam cara memandang suatu kebudayaan dengan metode penafsiran yang disebut

Geertz sebagai lukisan mendalam, meminjam sebuah istilah dari Gilbert Ryle.21

Dengan metode yang demikian akan menghasilkan suatu etnografi yang

18 Cassirer, Manusia dan Kebudayaan: Sebuah Esai Tentang Manusia terjemahan Paulus
Alois A. Nugroho (Jakarta: PT Gramedia, 1987), hlm. 36-40

19 Mudji Sutrisno dan Hendar Putranto (editor), Teori-Teori Kebudayaan, (Yogyakarta:
Kanisius, 2005), hlm. 205

20 Dalam proses polarisasi ini, terdapat dua kutub dari simbol yang bisa saling
bertentangan. Yang pertama adalah kutub fisik, inderawi, dan orektik, yaitu mengandung makna
bawah/suatu yang diinginkan dan yang kedua adalah kutub normatif, ideologis yaitu dengan
makna atas/suatu yang diwajibkan. Lihat selengkapnya, Moh. Soehadha, Fakta dan Tanda Agama,
Suatu Tinjauan Sosio-Antropologi Fakultas Ushuluddin & Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2014, hlm. 75.

21 Cliffoerd Geertz, Tafsir Kebudayaan terj. Francisco Budi Hardiman (Yogyakarta:
Kanisius, 1992), hlm.6
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menghasilkan deskripsi tentang makna-makna atau sistem simbol yang berlaku

pada masyarkat.

Geertz menawarkan pada studi antropologi agama untuk menempuh jalur

interpretasi (Hermeneutik) dengan dua tahap operasi: pertama, menganalisa

sistem makna yang diejawantahkan dalam simbolisme keagamaan, dan kedua

menghubungkan sistem-sistem itu dengan proses sosio-kultural dan psikologis.22

Geertz menyatakan dalam bukunya Tafsir kebudayaan (1992) yang dikutip Moh

Soehadha bahwa kebudayaan adalah sebuah dokumen atau teks tindakan yang

bersifat publik, sebuah konteks yang mendalam, sesuatu yang diciptakan dan

terekspresikan melalui tingkah laku sosial.23

G. Metode Penelitian

Dalam arti yang luas metode menunjuk kepada proses, prinsip, serta

prosedur yang kita gunakan untuk mendekati masalah dan mencari jawab atas

masalah tersebut. Dalam ilmu-ilmu sosial, istilah tersebut diartikan sebagai cara

seseorang melakukan penelitian.24 Adapun metodelogi dan prosedur-prosedur

yang penulis akan tahapi sebagai berikut;

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang

bersifat deskriptif kualitatif. Dimana penelitian kualitattif merupakan suatu

22 Brian Morris, Antropologi Agama: Kritik Teori-teori Agama Kontemporer terj. Imam
Khoiri (Yogyakarta: AK Group, 2007), hlm. 395

23 Moh. Soehadha, Fakta dan Tanda Agama, Suatu Tinjauan Sosio-Antropologi hlm. 80-
81

24 Arief Furchan, Pengantar Metoda Penelitian Kualitatif Suatu pendekatan
Fenomenologis Terhadap Ilmu-ilmu Sosial (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), hal. 17
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strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep,

karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena. Dan juga

penilitian kepustakaan (library resaerch) yang berkaitan dengan sosial,

antropologi dan simbol.25

2. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode penulis dalam pengumpulan data antara lain:

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu obyek dengan

sistematika fenomena yang diselidiki.26 Maka dari itu penulis melakukan

pengamatan secara langsung terhadap Masjid Jamik Sumenep dan masyarakat

sekitarnya, untuk mengetahui situasi, data dan keterangan yang cukup.

b. Interview

Interview atau wawancara  adalah salah satu teknik dimana penulis

mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa

wawancara atau interview adlah suatu kejadian atau suatu proses interaksi

wawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai

(interviewee) melalui komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa

wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara

dengan sumber informasi, dimana pewewncara bertanya langsung tentang suatu

25 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Prenadamedia Group), hal. 329

26 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2012), hal. 69
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objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.27 Adapun sumber informasi

(interview) utama dalam penelitian ini ini ialah:

1) Tamkmir Masjid Jamik Sumenep

2) Tokoh masyarakat di Sumenep

3) Dan masyarakat Sumenep

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah pencarian data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, prasasti, notulen rapat, buku-buku yang berkaitan

dengan penilitian ini.28 Selain itu yang tak kalah pentingnya adalah material

budaya, peninggalan prasasti atau artefact, yang juga merupakan informasi

penting dalam penelitian ini, karena material budaya dalam penelitian antropologi

memiliki nilai nilai.

3. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses penghimpunan atau pengumpulan, pemodelan

dan transformasi data dengan tujuan untuk menyoroti dan memperoleh informasi

yang bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan dan mendukung pembuatan

keputusan.29 Maka dari itu hasil dari observasi dan wawancara dari lapangan yang

merupakan bahan mentah dimodifikasi atau diolah dengan menyusun dalam

bentuk uraian kemudian di pelajari dan ditelaah agar dapat mengfokuskan dan

27 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan hal.
372

28 Irwan Suhartono, Metodologi Penelitian Sosi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996),
hlm. 70

29 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, Sebuah Pengenalan dan Penuntun
Langkah Pelaksanaan Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 253
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berhubungan dengan judul. Selanjutnya adalah menganalisa dengan teori yang

penulis gunakan sehingga dalam penyajian penelitian ini menerangkan fakta

sesuai dengan data yang diproleh penulis.

4. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, untuk mengarahkan kajian agar ketepatan dan lebih

dalam, penulis menggunakan langkah-langkah pendekatan antropologi-sosial.

Sebagaimana pandangan dalam pendekatan ini agama adalah simbol yang

mencerminkan kehidupan sosial.30 Maka dari itu peneliti harus benar-benar

memahami bahasa suku yang akan diselidiki dan merenung kategori-kategori

bangsa atau suku yang diselidiki baik adat istiadatnya sehingga dapat

diterjemahkan.31

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam pembahasan penelitian ini,

maka penyajiannya disusun dengan bab per bab agar sistematis.

Bab Pertama berupa pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan kegunaa penelitian, kerangka teori, metode penelitian,

tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan. Selain mengetahui apa alasan

penelitian ini dilakukan, pada bab ini merupakan bagian dasar terhadap penulisan

dan arah kajian penelitian ini.

30 Djam’annuri, Agama Kita, Perspektif Sejarah Agama-Agama, Sebuah Pengantar
(Yogyakarta; Kurnia Kalam Semesta, 2000), hal. 20

31 Syamsudin Abdullah, Agama dan Masyarakat, Pendekatan Sosiologi Agama (Jakarta:
Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 14-15
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Bab kedua berisi uraian tentang gambaran umum lokasi penelitian secara

keseluruhan. Baik meliputu kesejarahan Masjid Jamik Sumenep, letak

geografisnya, gambaran kondisi sosial budaya dan adat istiadat masyarakat

Sumenep.

Bab ketiga mendiskripsikan bentuk arsitektur Masjid Jamik Sumenep sehingga

akan mempermudah untuk menguraikan simbol-simbol yang terdapat di masjid,

baik pada bentuk bangunannya, ragam hias dan ornamennya dan segala hal yang

terkait dengan simbol masjid untuk memudahkan analisis dan pembahasan pada

bab berikutnya.

Bab keempat merupakan bagian pembahasan analisa data yang terdapat pada

Masjid Jamik Sumenep dengan teori simbol yang tidak hanya secara tekstual,

tetapi bagaiman simbol dibentuk, penggunaan simbol, fungsi simbol dalam situasi

dan realitas sosial di sekitar Masjid Jamik Sumenep sehingga terlihat relevansi

simbol tersebut dengan masyarakat.

Bab kelima adalah penutup. Bab terakhir ini berisi kesimpulan yang merupakan

jawaban pertanyaan di rumusan masalah, serta saran dan dilanjutkan dengan

lampira-lampiran.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



79

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil research dan sumber yang didapatkan peneliti di

lapangan, maka kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan rumusan maslah

mengenai simbol Masjid Jamik Sumenep, yang didirikan pada saat kesultanan

Sumenep yaitu oleh Panembahan Somala adalah: pertama, pemaknaan Simbol

dari Masjid Jamik Sumenep memiliki kompleksitas konstruksi simbolik, simbol

pada Masjid Jamik Sumenep dapat dianalisa melalui mengklasifikasikan menjadi

simbol yang bersifat kondensasi (pemadatan), seperti suatu kata yang sudah

memiliki makna baku namun dicari arti kepanjang dari kata tersebut kemudian

lahir sebuah makna baru. Contohnya, kata pohon sabu , (sa) sanonto dika depak

kabektonah shalat madde (bu) buambu gallu alastareagi shalat fardhu se lema’

bekto. Yang berati (sa) sekarang anda telah sampai waktu shalat marilah kita (bu)

berhenti dulu untuk mengerjakan shalat wajib lima waktu. Selain itu juga terdapa

simbol yang bersifat multivokal karena simbol acapkali memiliki banyak makna

dan kadangkala saling bertentangan seperti pada simbol atap tumpang pada

Masjid Jamik Sumenep. Atap tumpang pada masyarakat Bali ada pada bangunan

Meru yang meminjam konsep gunung dan candi Hindu yang memiliki tiga unsur

yaitu kaki, badan dan kepala. Namun atap pada Masjid Jamik Sumenep ini di

artikan sebagai konsep tiga ajaran Islam yaitu Iman, Islam dan Ikhsan.
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Dan yang kedua relevansi makna simbol Masjid Jamik Sumenep dengan

religiositas masyarakat Sumenep tidak hanya terpaku pada dimensi teologis saja,

tetapi dalam artian religiositas kaitannya dengan sosial dan budaya masyarakat

Sumenep. Seperti halnya simbol deskripsi terhadap kondisi dan pengalaman

masyarakat Sumenep selama ini baik ajaran atau nilai-nilai ideal yang menjadi

pandangan hidup masyarakat Sumenep seperti simbol konsep ajaran pokok Islam

yaitu Iman, Islam dan Ihsan pada atap masjid yang mencerminkan sebuah

hubungan sosial keagamaan masyarakat Sumenep yang memiliki solidaritas yang

kuat dengan ditopang tradisi Islam seperti ter-ater rebbe. Selanjutnya simbol

keseimbangan antara urusan dunia dan akhirat artinya simbol ini menggambarkan

masyarakat Sumenep dimana kultur keIslamannya yang kuat dijaga agar tidak

terjerumus pada urusan dunia saja atau materialistis. Selain itu Masjid Jamik

Sumenep dengan bentuk akulturasi budayanya juga merupakan simbol yang

menggambarkan suatu bentuk sosial budaya masyarakat Sumenep yang plural

dengan sikap toleransi terhadap sesama.

B. Saran-saran

Dengan terselesainya penelitian dengan penulisan yang cukup ringkas ini,

karena penulis sadar bahwa apa yang telah diuraikan oleh penulis masih jauh dari

sempurna. Maka dari itu perlu penelitian lebih lanjut terhadap Arsitektur Masjid

Jamik yang tentunya dengan pendekatan dan fungsi yang berbeda agar

memberikan pengkayaan wacana keilmuan yang lebih luas, khususnya di bidang

Studi Agama-agama.
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Lampiran I

PEDOMAN INTERVIEW

A. Diajukan Kepada Pengurus Takmir Masjid Jamik Sumenep

1. Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Jamik Sumenep?

2. Siapa Tokoh pendiri Masjid Jamik Sumenep?

3. Apa saja faktor-faktor berdirinya Masjid Jamik Sumenep?

4. Bangunan dan hiasan apa saja yang mengandung makna simbol?

5. Bagaimana perkembangan Masjid Jamik Sumenep saat ini?

6. Apa makna simbol dari bangunan dan hiasan Masjid Jamik Sumenep?

7. Apa saja aktivitas yang di adakan di Masjid Jamik Sumenep?

8. Kenapa nama masjid tersebut lebih sukar disebut dengan nama Masjid

Jamik dari pada Masjid Agung ?

B. Diajukan Kepada Elemen Masyarakat

1. Sejauh mana masyarakat Sumenep mengetahui Masjid Jamik

Sumenep?

2. Bagaimana mitos berkembang mengenai Masjid Jamik Sumenep

sebagai peninggalan dari Keraton Sumenep?
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C. Diajukan kepada Tokoh Masyarakat Sumenep

1. Bagaimana kesan terhadap keberadaan Masjid Jamik Sumenep?

2. Apa makna dan pesan yang terkandung pada pada struktur dan hiasan

Masjid Jamik Sumenep?

3. Bagaimana Masjid Jamik Sumenep diposisikan sebagai ikon

Kabupaten Sumenep?

4. Adakah hubungan antara kondisi sosial budaya keagamaan masyarakat

Sumenep dengan bentuk bangunan Masjid Jamik Sumenep baik secara

makna simboliknya?

D. Diajukan kepada Pejabat Pemerintah

1. Bagaimana sikap partisipasi pemerintah terhadap Masjid Jamik

Sumenep sebagai peninggalan sejarah?
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Lampiran II

Daftar Informan

1. Nama : Husin Satriawan

Umur : -

Status : Ketua Takmir Masjid Jamik Sumenep

2. Nama : Fredi Hartono, ST

Umur : 47

Status : Wakil Ketua III Takmir Masjid Jamik Sumenep

3. Nama : Edi Stiawan

Umur : -

Status : Pengamat Sejarah Madura dan Budayawan

4. Nama : Syaf Anton

Umur : -

Status : Sastrawan dan Budayawan

5. Nama : Tadjul Arifien R

Umur : 52 Tahun

Status : Pengamat Sejarah Madura

6. Nama : Taufan Indra Purnama

Umur : -

Status : Kepala Seksi Informasi Dinas Kebudayaan Parawisata

Pemuda dan Olahraga.
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7. Nama : Muhlas

Umur : -

Status : Mahsiswa.

8. Nama : Ach. Junaidi

Umur : 25

Status : Masyarakat Umum
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LAMPIRAN FOTO

Foto 1: Gapura Masjid Jamik Sumenep

Foto 2: Gapura Masjid Jamik Sumenep terlihat lebih dekat.
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Foto 3: Gapura Masjid Jamik Sumenep tampak dari dalam.

Foto 4: Gapura Masjid Jamik Sumenep terlihat dari samping, tampak tangga untuk
menuju loteng rua
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Foto 5: Bagunan yang berada di sisi kanan dan kiri (pojok) gapura yang
dihubungkan oleh pagar teralis besi.

Foto 6: Kamar (ruangan) bagian sisi selatan gapura
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Foto 7: Kamar (ruangan) bagian sisi selatan gapura

Foto 8: Serambi masjid pada sisi depan (timur).
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Foto 9: Beduk yang ada di serambi kanan Masjid Jamik Sumenep

Foto 10: Inskripsi yangterletak di sisi kiri pintu utama
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Foto 11: Inskripsi yang terletak di sisi kanan pintu utama.

Foto 12: Pintu utama yang dihiasi dengan seni hias ukir pahat.
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Foto 13: Bentuk ukiran yang terdapat
pada dua lembar pintu utama

Foto 14: Pintu utara da selatan
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Foto 15: Atap tumpang Masjid Jamik Sumenep

Foto 16: Bangunan atau pendopo yang terdapat di bagian utara dan selatan
halaman masjid.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



Foto 17: Bangunan yang dulunya difungsikan sebagai KUA

Foto 18: Pilar-pilar yang berada di ruang utama.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



Foto 19: Mihrab Masjid Jamik Sumenep.

Foto 20: Mimbar dengan beberapa hiasan ornamen
yang berada di bagian sisi utara mihrab
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Foto 21: Bangunan yang hampir mirip
dengan mibar, terletak di sisi selatan mihrab

Foto 22: Tampak Mihrab dan Mimbar dari jauh.
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LAMPIRAN GAMBAR
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